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RINGKASAN 

 

Elidawaty, 1202980 : Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 
Pada Proyek Pembangunan Gedung ITC Polonia, Medan Sumatera 
Utara 

  Keselamatan dan Kesehatan  Kerja (K3)  adalah suatu sistem program 
yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan 
(preventif) timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja dalam 
lingkungan kerja . Kesehatan, keselamatan, dan keamanan kerja bertujuan untuk 
menjamin kesempurnaan atau kesehatan jasmani dan rohani tenaga kerja serta 
hasil karya dan budayanya. Kecelakaan sering terjadi pada proyek bangunan, 
pertambangan,  industri mengakibatkan luka ringan, luka berat, korban jiwa, 
gangguan mesin dan alat produksi, serta kerugian pada proyek tersebut. Begitu 
juga dengan K3 konstruksi satu dari beberapa karakteristik proyek konstruksi 
yaitu mempunyai resiko yang tinggi terhadap kecelakaan. Dengan semakin 
banyaknya penggunaan alat-alat kerja yang canggih, walaupun telah dilengkapi 
dengan sistem keamanan, resiko kecelakaan tetap semakin besar. 

Seperti pada proyek ITC polonia Medan, sering terjadi kecelakaan kerja 
untuk itu penulis tertarik untuk meneliti kesehatan keselamatan kerja yang ada 
pada proyek ITC Polonia Medan, yaitu sistem mananjemen keselamatan kerja 
pada konstruksi. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan manajemen lainnya 
di suatu institusi tempat kerja atau perusahaan, seperti manajemen produksi, 
manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, dan lainnya. Penerapan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja mencakup hal-hal yaitu jaminan kemampuan, 
kegiatan pendukung, dan identifikasi sumber bahaya, penilaian dan pengenalan 
risiko di tempat kerja. Untuk menjamin tidak terjadinya kecelakaan kerja, 
penurunan kualitas lingkungan, serta tercapainya mutu pekerjaan yang aman dan 
bebas dari kecelakaan di Proyek Pembangunan Upper Structure Gedung ITC 
Polonia Medan, maka dibuat rencana K3LMP yang dimulai dari identifikasi 
resiko, aspek lingkungan dan keberterimaan pelanggan sehingga diharapkan dapat 
memenuhi peraturan perundang-undangan dan pesyaratan terkait yang berlaku, 
dengan hasil observasi lapangan jumlah keseluruhan pekerja 249 orang dengan 
persentasi 65% yaitu 162 pekerja menerapkan SMK3 dengan hasil sudah cukup 
baik. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 
informan dalam penelitian ini adalah informan kunci yaitu sekretaris K3LMP 
Proyek  ITC Polonia Medan. 

i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap tahun kecelakaaan terjadi di tempat pekerjaan yang 

menimbulkan luka ringan, luka berat maupun kematian. Pada umumnya 

kecelakaan disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor manusia seperti 

melanggar peraturan keselamatan yang diwajibkan dan kurang terampilnya 

pekerja itu sendiri atau tidak ada kesadaran dalam diri sendiri, untuk 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Faktor lingkungan adalah kondisi 

lokasi proyek yang merupakan lingkungan kerja dengan resiko cukup besar.  

 Herman (2013) Masalah umum mengenai K3 ini juga terjadi pada 

penyelenggaraan konstruksi. Tenaga kerja di sektor jasa konstruksi mencakup 

sekitar 7-8% dari jumlah tenaga kerja di seluruh sektor, dan menyumbang 

6,45% dari PDB di Indonesia. Sektor jasa konstruksi adalah salah satu sektor 

yang paling berisiko terhadap kecelakaan kerja, di samping sektor utama 

lainnya yaitu pertanian, perikanan, perkayuan, dan pertambangan. Jumlah 

tenaga kerja di sektor konstruksi yang mencapai sekitar 4,5 juta orang, 53% 

diantaranya hanya mengenyam pendidikan sampai dengan tingkat Sekolah 

Dasar, bahkan sekitar 1,5% dari tenaga kerja ini belum pernah mendapatkan 

pendidikan formal apapun. Sebagian besar dari mereka juga berstatus tenaga 

kerja harian lepas atau borongan yang tidak memiliki ikatan kerja yang 

formal dengan perusahaan. Kenyataan ini tentunya mempersulit penanganan 

masalah K3 yang biasanya dilakukan dengan metoda pelatihan dan 

penjelasan-penjelasan mengenai Sistem Manajemen K3 yang diterapkan pada 

perusahaan konstruksi. Hal ini ditunjukkan dengan masih tingginya angka 

kecelakaan kerja. 

 Gedung ITC Polonia Medan Sumatera Utara,  berfungsi sebagai sarana 

untuk berwirausaha, dan sebagai tempat tinggal, atau sering kita sebut sebagai 
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Ruko. Pembangunan ini memberikan kesempatan pada wirausahawan untuk 

mendirikan usaha dan meningkatkan karir mereka dalam bidang usaha, dan 

tujuannya merupakan sebagai sarana masyarakat dalam berbelanja. Pada 

bangunan gedung ITC Polonia membutuhkan perencanaan yang baik 

sehingga  konstruksi yang dihasilkan juga baik, maka dari itu dibutuhkan 

kerja sama antara pemilik (owner) yaitu PT. ITC Polonia Medan, perencana 

(designer) PT. Geotechnic & Structure Engeneering Centre, pengawas PT. 

ITC Polonia Medan dan kontraktor  PT. Waskita Karya (persero) Tbk. 

Dengan nama proyek Pembangunan  Upper Structure Gedung International 

Trade Center Polonia berikut pondasi, lokasi proyek jalan. Padang Golf 

Kompleks, Pertokoan CBD, Polonia Medan. Pada saat proses pembangunan 

dilaksanakan sering terjadi kecelakaan kerja, data kecelakaan dan 

keselamatan kerja di proyek pembangunan Gedung ITC Polonia Medan 

adalah sebagai berikut:  

Table 1. Jumlah Kecelakaan Kerja Proyek Pembangunan Gedung ITC 
Polonia Medan. 

No. Bulan, Tahun Jumlah  Kecelakaan  

1 Februari, 2015 7 • Saat membengkokkan besi, besinya 

melenting di bawah kelopak mata . 

• Percikan api gerinda mengenai 

mata, dan jari telunjuk kiri 

terpotong. 

• Terjadi tumpahan beton saat 

memasukkan campuran beton ke 

bekisting. 

• Terpeleset di atas pilecap yang 

sudah dicor sehingga 

menimbulkan luka di lutut kaki. 

• Jatuh ke bawah pilecap dengan 

kedalaman 2 meter. Kayu yang 

diinjak langsung menggores paha. 
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Tertusuk paku yang melekat pada 

salah satu kayu. 

• Jatuh pada saat pemasangan  

kolom. 

• Tertimpa kayu pijakan yang ada di 

pile cap. 

2 April, 2015 3 •  Tertusuk paku. 

• Terpeleset saat pemasangan 

bekisting pada kolom ketinggian 3 

meter. 

• Jari kanan terkena gerinda 

3 September, 2015 2 • Pemotongan kayu tangan terluka 

akibat kena gergaji. 

• Jatuh saat pemasangan perancah. 

        Sumber: Sekretaris K3LMP Proyek  ITC Polonia Medan 

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

instruksi dan pengawasan pada Keselamatan dan Kesehatan kerja. Dalam 

pembangunan konstruksi ini, sebagian dari  para pekerja masih ada yang 

belum menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti helm proyek, 

sarung tangan, tidak taat terhadap aturan keselamatan kerja. Sebagai contoh 

terjadi kecelakaan kerja pada hari Senin 2 Februari 2015 kecelakaan 

tersebut bermula pada saat Hadi membengkokkan besi, besinya melinting di 

bawah kelopak mata, pekerja tersebut terluka sementara dia hanya 

menggunakan sepatu dan helm proyek, tidak menggunakan kaca mata serta 

Alat Pelindung Diri lainnya. Banyak pekerja tidak mengikuti prosedur 

Keselamatan Kerja serta penanganan K3, dan tidak mengikuti Standard 

Operating Procedure (SOP), serta tidak adanya kesadaran pada diri sendiri 

untuk menjaga keselamatan kerja, dan juga para pekerja kurang terlatih pada 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Oleh karena itu penulis tertarik 
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mengajukan judul, “Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

pada Proyek Pembangunan Gedung ITC Polonia, Medan Sumatera 

Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyak terjadi kecelakaan serta kurangnya Instruksi dan pengawasan 

pada Keselamatan Kerja. 

2. Sebagian dari para pekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri saat 

pekerjaan konstruksi. 

3. Tidak mengikuti prosedur keselamatan kerja serta penanganan K3  dan 

tidak mengikuti Standard Operating Procedure (SOP). 

4. Kurangnya kesadaran pada diri sendiri untuk menjaga keselamatan dalam 

bekerja. 

5. Pekerja kurang terlatih dalam K3. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penulis mengemukakan batasan 

masalah yaitu analisis proses keselamatan dan kesehatan kerja pada proyek 

konstruksi pembangunan ITC Polonia Medan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

yang ada di lapangan, dalam proyek pembangunan gedung ITC Polonia 

Medan? 

2. Bagaimana sistem pelaksanaan SMK3 di dalam proyek pembangunan 

Gedung ITC Polonia Medan? 

3. Apa saja usaha pencegahan terjadinya kecelakaan kerja di dalam proyek 

pembangunan gedung ITC Polonia Medan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan penelitian dalam proyek akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem manajemen keselamatan kerja yang ada pada 

proyek pembangunan gedung ITC Polonia Medan. 

2. Untuk mengetahui sistem pelaksanaan SMK3 di dalam proyek pada 

pembangunan Gedung ITC Polonia Medan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian pada proyek akhir ini adalah: 

1. Memberikan pengetahuan kepada kita tentang keselamatan dan kesehatan 

kerja pada proyek konstruksi. 

2. Dapat menyadarkan kita bahwa pentingnya kesadaran pada diri kita 

menggunakan Alat Pelindung Diri saat di Proyek. 

3. Sebagai masukan untuk mengembangkan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja pada proyek pembangunan Gedung ITC Polonia Medan. 

4. Sebagai referensi, pada manjemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


